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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Perdamaian Dalam Pembagiaartaedl Warisan
Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Kelurahan Selgan Timur Kecamatan
Tebing Tinggi)”.

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk merngetapa faktor
penyebab perdamaian dalam membagi harta warisan dilakukan masyarakat
Selatpanjang Timur, bagaimana bentuk perdamaiamdaiembagi harta warisan
yang dilakukan masyarakat Selatpanjang Timur dagaibzana pelaksanaan
dalam pembagian warisan pada masyarakat Selatganjamur menurut
perspektif hukum Islam. Adapun bentuk penelitian dilakukan dengan
pendekatan secara kualitatif artinya data-data yasigdah terkumpul
diklasifikasikan kedalam kategori — kategori beetkan persamaan jenis data
yang kemudian data tersebut diuraikan, lalu dibagidin antara satu sama
lainnya sehingga diperoleh gambaran yang utuh rigntaasalah yang penulis
teliti. Sedangkan yang menjadi populasi adalahraklahli waris / keluarga di
Kelurahan Selatpanjang Timur Kecamatan Tebing Tingang melakukan
perdamaian dalam membagi harta warisan dari taB08-2010, namun karena
tidak diketahui jumlah populasinya secara pastkar@eneliti mengambil sampel
sebanyak 8 keluarga dengan secara teknik PurpSsaivpling.

Pembagian harta warisan di Kelurahan SelatpanjamgurT ada dua
bentuk. Pertama membagi harta warisan secara data, kedua melebihkan
pembagian kepada salah seorang ahli waris. Padakbjeertama masing-masing
ahli waris tidak ada kecurangan dan merasa ses@amgentara pada bentuk kedua
dengan cara melebihkan pembagian terjadi permasalahantara ada rasa
kecemburuan antara ahli waris yang lain. Sehinggaenyebabkan
ketidakharmonisan dalam keluarga besar. BerdasaHhantersebut peneliti
menyimpulkan bahwa pada bentuk pertama sejalanadekgtentuan hukum
Islam, dan sesuai juga dengan Kompilasi Hukum Iglpasal 183). Sedangkan
bentuk kedua dengan pembagi dengan melebihkan pgemb&epada salah
seorang ahli waris tidak sejalan dengan hukum Iskarena tidak mendatangkan
kemaslahatan pada masing-masing ahli waris, sehirsgipaiknya pembagian
dilakukan berdasarkan faraidh.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Agama yang di bawa oleh Nabi Muhammad SAW merupalduah aturan
yang lengkap dan sempurna, yang mengatur segalak akphidupan untuk

keselamatan dunia dan akhirat.

Dari seluruh hukum yang ada dan berlaku dewasaliirdamping hukum
perkawinan, maka hukum kewarisan merupakan baganhdikum kekeluargaan,
memegang peranan yang sangat penting, bahkan rokaentian mencerminkan

sistem kekeluargaan yang berlaku dalam masydrakat

Salah satu syari’at yang di atur dalam ajaran Istatalah tentang hokum
waris , yakni pemindahan harta warisan kepadavedris yang berhak menerimanya.

Hukum waris yaitu segala jenis harta benda ataerkédixan yang tinggal pewaris.

Tata cara pembagian harta warisan dalam Islam tBlakur dengan sebaik-
baiknya. Al-quran menjelaskan dan merinci secamaitl hokum-hukum yang
berkaitan dengan hak kewarisan tanpa mengabaiklknséarangpun. Pembagian
masing-masing ahli waris baik itu laki-laki maupuperempuan telah ada

ketentuannya dalam Al-qur'an. Firman Allah SWT dalsurat An-nisa ayat 7:

! |dris Ramulyo Perbandingan Hukum Kewarisan |slam Dengan Kewarisan Menurut Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata (BW), (Jakarta: Sinar Grafika, 1994), h. 2
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Artinya: Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa
dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut

bahagian yang telah ditetapkan?.

Salah satu pembahasan figih yang mempunyai ddaar penjelasan
hingga sangat detail dalam Al-qur'an dan Hadi@lau masalah mawaris. Kedua
sumber tertinggi hukum Islam ini bahka menyebutkacara tegas dan jelas
angka bagian masing-masing waris. Hukum kewarisanupakan terjemahan
dari figih mawaris yang berarti peralihan hartangraneninggal dunia (pewaris)

kepada orang yang masih hidup (ahli waris)

Bagi umat Islam melaksanakan ketentuan yangebedn dengan hukum
kewarisan merupakan suatu kewajiban yang harudauljan, karena itu
merupakan bentuk manisfestasi keimanan dan ketakwhepada Allah dan
Rasul-Ny&. Pembagian harta warisan dapat juga dilakukanatengra bagi rata,

artinya masing-masing ahli waris dapat bagian yearga dari harta warisan tanpa

480

2 Departemen Agama RAgidah Tajwid dan Terjemahannya, (Jakarta: Khairul Bayan, 2005), h.

% Hajar. M,Hukum Kewarisan |slam (Figh Mawaris), (Pekanbaru: Unri Press, 2007), Cet |, hal. 1

* Suhrawardi K. Lubis, Komis Simanjuntahukum Waris Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007),

Cet 2, hal. 3



memandang apakah ahli warisnya itu laki-laki at@mwempuan dengan jalan

berdamai.

Allah SWT memerintahkan agar setiap orang yaegnan mengikuti
ketentuan-ketentuan Allah menyangkut hukum kewarisabagaimana yang

termaktub dalam kitab suci Al-qur'an surat an-negat 13 dan 14:
sl g [3L5 156 al5- 58 083535 3anly sdl sy s alll ais e
Sgelis

Artinya: Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api

neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan®.

Ayat tersebut merupakan ayat yang mengiring hmikukum Allah
menyangkut penentuan ahli waris, tahapan pembagpaisan serta forsi masing-
masing ahli waris, yang menekankan kewajiban malsdsan pembagian
warisan sebagaimana ditentukan Allah SWT, yangrtdisancaman bagi yang
melanggar ketentuan tersebut. Sebaiknya bagi hasang mengikuti ketentuan-

Nya, Allah menjanjikan surga.

Pada masyarakat Kelurahan Selatpanjang Timwudmya yang berada di
Kecamatan Tebing Tinggi dalam pembagian harta amayrissebagian

masyarakatnya ada yang menggunakan pembagianNaisan dengan cara bagi

5 Ibid, hal. 489



sama rata antara ahli waris berdasarkan perdamaag di kenal dengan
takharuj, tetapi dengan cara tersebut malah lediing menimbulkan masalah di
banding dengan yang dilakukan sebagaimana keterttuBom faraidh, dan
permasalahannya tersebut sangat berakibat bagruketu (keluarga) karena
adanya permasalahannya ini ahli waris yang awaseymkat ternyata akhirnya
mengingkari akan pembagian harta tersebut makautiaibrasa kecemburuan di

antara ahli waris. Sehingga renggang rasa kekelaargang mereka miliki.

Salah satu fenomena pada pembagian warisanaspeestamaian dalam
keluarga pak Untung, ketika pak Untung sebagai pewayah dari pada ahli
waris) meninggal, ia meninggal 1 bidang tanah damah diatasnya. Ahli
warisnya 3 anak laki-laki yaitu Bambang, Sugeng @zatot, 1 orang anak
perempuan yaitu Lisa, dan 1 orang istri yaitu buki&hg. Mereka sepakat tanah
tersebut di jual, tanah tersebut terjual 100 jS@telah tanah dan rumah tersebut
terjual, maka ahli waris membagi uang tersebut raepardamaian, yaitu bagi
rata, tapi setelah dibagikan, salah seorang waeimsa kecemburuan atau tidak

sepakat.

Beranjak dari persoalan tersebut maka penting Yéramilakukan
penelaahan lebih lanjut. Selanjutnya akan dituamgllalam bentuk skripsi
dengan judufPerdamaian dalam membagi harta warisan menurut hukim

Islam” (Studi kasus Kelurahan Selatpanjang Timur Kecamatan Tebing-

Tinggi).



B. Batasan Masalah

Untuk lebih terarah penulis membatasi permasalhlaaya pada mencari
apa faktor penyebab perdamaian dalam membagi hatsan warisan yang
dilakukan masyarakat Kelurahan Selatpanjang Timbagaimana bentuk
perdamaian yang dilakukan masyarakat Kelurahan tgelmng Timur,
bagaimana pelaksanaan perdamaian dalam pembagi@anwpada masyarakat

Kelurahan Selatpanjang Timur menurut perspektiinukslam

C. Rumusan Masalah

Beranjak dari permasalahan yang telah dikemukakaaka persoalan

pokok dalam penelitian ini adalah

1. Apa faktor penyebab perdamaian dalam membagi haddsan yang

dilakukan masyarakat Kelurahan Selatpanjang Timur?

2. Bagaimana bentuk perdamaian dalam membagi hariaamayang dilakukan

masyarakat Kelurahan Selatpanjang Timur?

3. Bagaimana perdamaian dalam pembagian warisan padayamakat

Kelurahan Selatpanjang Timur menurut perspektitinukslam

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

a) Untuk mengetahui faktor penyebab perdamaian dalambagi harta warisan

warisan yang dilakukan masyarakat Kelurahan Selgpg Timur,



b) Untuk mengetahui bagaimana bentuk perdamaian dat@mbagi harta

warisan warisan yang dilakukan masyarakat Kelur&eatpanjang Timur,

c) Untuk mengetahui bagaimana perdamaian dalam pearbagarisan pada

masyarakat Kelurahan Selatpanjang Timur menursipegtif hukum Islam
2. Kegunaan Penelitian

a) Sebagai bahan untuk menambah wawasan penulis ggpdanadangan hukum

Islam, khususnya perdamaian dalam membagi warisan.

b) Sebagai konstribusi bagi pengembangan keilmuanmddédam, terutama

yang berkaitan dengan perdamaian dalam membagsawvari
c) Sebagai salah satu syarat untuk menyusun skripsi.
E. Metode Penelitian
1. Lokasi

Penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitungaenbil lokasi di
Kelurahan Selatpanjang Timur Kecamatan Tebing Tik@pupaten Kepulauan

Meranti.
2. Subjek dan objek penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah masyarakat yareyddmisili di
Kelurahan Selatpanjang Timur yang melaksanakan pgiamb warisan secara
perdamaian. Sedangkan yang menjadi objek penelitiamadalah perdamaian

dalam membagi harta warisan.



3. Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ahdiristkeluarga yang
membagi warisan secara damai di Kelurahan Selapgrijimur yang pembagian
perdamaian warisan tahun 2005-2010, namun karefak tiliketahui jumlah
populasinya secara pasti, maka peneliti menganaoipte 8 keluarga dengan

teknik Purposive Sampling.

4. Sumber data

a. Data primer

Data primer diperoleh dari lapangan yaitu dari \@aygng membagi

warisan secara damai dan tinggal di Kelurahan [satgang Timur.

b. Data sekunder

Data yang di peroleh dari ulama dan tokoh masyéamdda di tambah
lagi dengan berbagai referensi yang berhubungamgaterpembahasan

penelitian.

F. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, makpedikan metode
pengumpulan data, baik yang berhubungan denganpdater maupun sekunder.

Adapun metode tersebut adalah:



1. Observasi yaitu metode pengumpulan data melalusgsropengamatan
langsung terhadap kehidupan masyarakat di kawasanmahan Selatpanjang

Timur.

2. Wawancara yaitu suatu metode pengumpulan dataunelases dialog dan
tanggung jawab yang dilakukan penulis terhadaprapleorang yang tinggal

di Kelurahan Selatpanjang Timur.

G. Analisa Data

Untuk menganalisa data yang di peroleh digunakahsandata kualitatif dan
kuantitatif. Analisa kualitatif adalah data-datangesudah terkumpul diklarifikasikan
kedalam kategori-kategori berdasarkan persamars jedata tersebut, kemudian
diuraikan, dibandingkan antara satu dengan yangnyai sehingga di peroleh

gambaran yang utuh tentang masalah yang diteliti.

H. Metode Penulisan

1. Metode induktif yaitu metode yang bertolak dari dale yang khusus kemudian

ditarik kesimpulan secara umum.

2. Metode deduktif yaitu metode penulisan yang bektalari kaedah yang umum

kemudian di tarik kesimpulan secara khusus.

3. Metode deskriptif yaitu metode menguraikan dan rgantbarkan data menurut

apa adanya.



Sistematika Penulisan

Rangkaian sistematika penulisan skripsi ini terdari lima bab. Masing-
masing bab akan di perinci kembali menjadi beberaph bab yang saling
berhubungan antara satu sama lainnya. Adapun siskampenulisan penelitian

skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB | :Merupakan bab pendahuluan yang berisikantaten Latar Belakang
Masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujaankegunaan penelitian,
metode penelitian, metode pengumpulan data, andéits metode penelitian dan

sistematika penulisan.

BAB Il : Tinjauan Umum Lokasi berisikan letak geafis dan demografis, agama

dan pendidikan, adat istiadat.

BAB Ill : Perdamaian Kewarisan dalam Islam berigsikk@engertian dan bentuk-
bentuknya, Dasar hukum kewarisan, Sebab-sebab pathda warisan, halangan
mendapat warisan, Unsur-unsur kewarisan, Perdantablm kewarisan menurut

Islam.

BAB IV : Perdamaian dalam membagi harta warisanungrhukum Islam (Studi
kasus Kelurahan Selatpanjang Timur Kecamatan Telbinggi) berisikan faktor
penyebab perdamaian dalam membagi harta warisamanaryang dilakukan
masyarakat Kelurahan Selatpanjang Timur, bentuldgmeaian yang dilakukan
masyarakat Keluraha Selatpanjang Timur, perdamde&am pembagian warisan

pada masyarakat Kelurahan Selatpanjang Timur meparapektif hukum Islam



BAB V

: Kesimpulan dan saran.
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BAB I1

TINJAUAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Letak Geografis dan Demogr afis
1. Letak Geografis
Tampan merupakan salah satu kelurahan yang ada ediankatan
Selatpanjang Timur Kabupaten Meranti, Kelurahangy@erada ditengah
pusat Kabupaten ini menaungi 18 RW (Rukun Warga) 5 RT (Rumah
Tangga), dengan luas wilayah adalah 5:2/550.000 Ha.
Adapun batas wilayah Kelurahan Selatpanjang Timiuoerdasarkan letak
geografis pada tahun 2009 adalah sebagai b&rikut
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Selaga&gysa
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Banglas
c. Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Barat
d. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Rangsang
2. Letak Demografis
Adapun populasi penduduk Kelurahan Selatpanjang uffimni
berdasarkan data demografi tahun 2009 berjumlab614jiwe&. Dengan

klasifikasi sebagai berikut:

! Sumber data : Kantor Kelurahan Selatpanjang Titaimun 2009

% 1bid.
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a. Menurut jenis kelamin

Tabel 1
Keadaan Penduduk Kelurahan Selatpanjang Timur
Menurut Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jiwa
1 Laki-Laki 7348
2 Perampuan 6713

Jumlah 14061

Sumber Data dari Kelurahan Selatpanjang Timur T&009

Berdasarkan data tersebut, bahwa penduduk Kelur8kktpanjang
Timur dapat dikategorikan bahwa laki-laki lebih fak dari populasi
perempuan yang ada. Dan angka populasi berdasprkienkelamin ini
menunjukkan kondisi yang stabil.

b. Menurut usia

Tabel 2
Keadaan Penduduk Kelurahan Selatpanjang Timur
Menurut Usia

No Usia Jiwa
1 0-5 1194
2 8-16 2356
3 17-25 3115
4 26 — 55 6058
5 60 TH keatas 1338

Jumlah 14061

Sumber data dari Kelurahan Selatpanjang Timur T2009
Berdasarkan data tersebut, bahwa penduduk yangibde?é6 — 55

tahun mendominasi volume penduduk dari usia pandugng lain
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dengan jumlah 8.465 jiwa sementara usia 17-55 tam@mduduki
peringkat kedua. Sementara populasi penduduk yalmgpkecil menurut
usia ialah berkisar 0-5 yaitu 1194. hal ini menkkan bahwa angka
kelahiran lebih rendah daripada angka kematian adirah Kelurahan
Selatpanjang Timur.
B. Agama dan Pendidikan
1. Agama
Agama merupakan suatu kebutuhan pokok yang merkghanian
manusia, sehingga agama merupakan sesuatu yarmg lsalana menyangkut
tentang keyakinan manusia itu sendiri. Adapun katasnpenduduk di
kelurahan menurut jumlah agama dapat dilihat data di bawah iri
Tabel 3

Keadaaan Penduduk Di Kelurahan Selatpanjang Timur
Menurut Agama

No Agama Jumlah
1 Islam 10026
2 Khatolik 452
3 Kriesten 487
4 Hindu 2039
5 Budha 1057

Jumlah 14.061

Sumber Data dari Kelurahan Selatpanjang Timur T&009
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahayeritas penduduk

Kelurahan Tampan beragama Islam dengan jumlah 8Qi@2, dan agama

® Ibid.
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yang minoritas adalah agama Khatolik dengan jumldés2 jiwa. Hal ini

pantas Karena umat Islam di Indonesia lebih daf%80

Sedangkan jumlah sarana peribadatan yang addwiakan Selatpanjang

Timur ini dapat kita lihat data dibawah‘ini

Tabel 4

Jumlah Sarana Peribadatan Di Kelurahan Selatpaijamgy

No Tempat Ibadah Jumlah
1 Masjid/Musholla 15
2 Gereja -
3 Kuil/Vihara -
4 Pura -
Jumlah 15

Sumber Data dari Kelurahan Selatpanjang Timur T&009

Dari data tersebut, menunjukkan bahwa sarana teifopaah untuk umat

Islam di Kelurahan ini hanya yang ada Masjid, sgélan tempat peribadatan

umat non Islam banyak di luar Kelurahan Selatpanjamur.

. Pendidikan

Pendidikan memiliki makna penting bagi kehidupamussa, terutama

untuk meningkatkan taraf kehidupan manusia untuknguasai

ilmu

pengetahuan dan teknologi dan dengan ilmu manisgantemahami agama

yang dianutnya dengan baik.

Untuk mengetahui komposisi penduduk Kelurahan Bafgang Timur

berdasarkan pendidikan dapat dilihat dari datekbeii:

*1bid.
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Jumlah Komposisi Berdas-;?l?:rl1 EI;endidikan Di kKdlan Selatpanjang
Timur

No Pendidikan Jumlah

1 Perguruan tinggi/akademik 1489

2 SLTA 4011

3 SLTP 3631

4 Tamat SD 3673

5 Belum Sekolah 1194

6 Buta Huruf 63

Jumlah 14061

Sumber Data dari Kelurahan Selatpanjang Timur T&009

Dari data tersebut, menunjukkan bahwa pertumbuteadyduk dalam

pendidikan di Kelurahan Selatpanjang Timur sangagub, hal ini dapat

dilihat dengan tingginya minat masyarakat terutamrang tua yang

menyekolahkan anaknya dimulai dari SD dengan jurBBIF8 murid, dan di

SLTP berjumlah 3631 siswa, sementara di SLTA Ipelgh 4011 siswa dan

yang melanjutkan ke peguruan tinggi atau akademinaapai

1489

mahasiswa.. Walaupun masih ditemukan masyarakaf lyata huruf dengan

jumlah 63 orang.

Ini adalah angka yang sedikit daripada masyara&ag ynenyekolahkan

anak-anak mereka. Hal ini tentunya ditunjang oleharsa dan fasilitas

pendidikan yang cukup memadai. Sebagaimana yangt #&p lihat data di

bawabh ini:

® lbid.



Tabel 6
Jumlah Sarana Pendidikan Di Kelurahan Selatpanjangr
No Sarana Pendidikan Jumlah
1 TK 2
2 SD 6
4 SMP 1
5 SMU / PT/ Akademik 2
Jumlah 11

Sumber Data dari Kelurahan Selatpanjang Timur m&009

16

Dari data ini menunjukkan bahwa sarana pendidikesad mendominasi

sarana pendidikan lain yakni SD dengan jumlah élssana di banding TK

yang berjumlah 2 dan 1 buah SLTP, hal ini membaktigebagaimana jumlah

penduduk dalam pendidikan di dominasi oleh sekalakar ( SD ) sesuai

dengan data-data yang sebelumnya, dimana jumlaig orang bersekolah

sangat mendominasi di daerah kelurahan Selatpanfamgr ini dengan

jumlah 3673 orang murid.

C. Sosial Budaya M asyar akat

Masyarakat Kelurahan Selatpanjang Timur merupakasyarakat yang

heterogen dengan memiliki latarbelakang suku yaedbdula seperti melayu,

batak, jawa dan lain-lain.

Dengan jumlah penduduk sebanyak 14.061 jiwa, tbetaneka ragam pula

adat istiadat mereka berdasarkan atas keanekaaagarku-suku yang ada.
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Perbedaan adat istiadat di antara mereka, hablapat dilihat dari cara
kehidupan mereka sehari-hari. Seperti meresmikanikahan, mengagigqahkan
anak, dan acara pengajian untuk menghibur kelugngg dilanda musibabh.

Selain itu dapat juga kita temukan pertandingalandabidang keagamaan

seperti yang dikelola Ustazah Latifah:
“bahwa disini masih ada perlombaan memandikan mayangafankan mayat
dan menyolatkan mayat yang merupakan sesuatu yangadn keharusan bagi
setiap masyarakat di sekitar masjid dimana iniingatakan diperlombakan antar
masjid sekecamatan Tebing Tinggi”.

Selain itu, acara keagamaan lainnya juga mewdegitu ragam sesuai
dengan adat yang mereka bawa seperti tatacara mpboten bulan ramadhan
serta acara pengajian untuk menyambut tahun b&am ldengan diadakannya
pawai ta’aruf serta ceramah agama malam harinya adanya wirid pengajian di
masjid atau dari rumah ke rumah setiap sekalilaabatau seminggu sekali dan
lain-lain.

Namun dengan perbedaan itu dapat di jadikan sebegdah persatuan dan
kesatuan dalam masyarakat ini, hal ini terlihati d&gi kegiatan kesosialan

masyarakat Kelurahan Selatpanjang Timur seperbtkeg royongan.



18

BAB Il
PERDAMAIAN

KEWARISAN DALAM ISLAM

A. Pengertian Perdamaian dan Bentuk-bentuknya

Takharuj adalah suatu perjanjian yang diadakan pbela ahli waris untuk
mengundurkan (mengeluarkan) salah seorang ahlswafam menerima bagian
pusaka dengan memberikan suatu prestasi, baikaprdsrasal dari harta milik
orang yang pada mengundurkannya, maupun beras&lagta peninggalan yang
bakal dibagi-bagikan

Dan pengertian lain takharuj ialah perdamaian pahéi waris untuk
mengeluarkan sebagian mereka dari mempusakai desggaratu yang sudah
maklum. Apabila salah seorang ahli waris bertah@dengan seorang ahli waris
yang lain, maka bagiannya dihaki dan tempatnyandafaempusakai harta
peninggalan didudukinya. Dan apabila seorang ahlisvbertakharuj dengan
ahli-ahli waris lainnya, jika sesuatu diserahkan diambilkan dari harta
peninggalan, maka bagiannya di bagi antar merekaumaeperbandingan bagian
mereka dalam harta peninggalan. Dan jika sesuatg ydiserahkan itu

diambilkan dari harta mereka dan di dalam perjanjgkharuj tidak diterangkan

! Fatcur Rahmarllmu Waris (Bandung: PT Alma’arif Bandung, 1971), h. 468
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cara membagi bagian orang yang keluar. Maka batgiesebut di bagi antar
mereka dengan sama rata

Dalam takharuj ini terbagi menjadi 3 bentuk yaitu

Seorang ahli waris mengundurkan seorang ahli wgaisg lain dengan
memberikan sejumlah uang atau barang yang dianmbdkai miliknya sendiri.
Oleh karena ia telah memberikan suatu prestasi deephli waris yang
diundurkan, ia berhak menerima tegenprestasi yamgrikan oleh orang yang
diundurkan, yang berupa bagian dari harta peniaggghng semestinya bakal
diterima. Pihak pertama seolah-olah telah memladian pusaka pihak keduai
dengan jumlah uang yang telah ia serahkan. Jatirpardi samping mendapat
sahamnya sendiri yang harus diterimanya, juga mesigiesaham orang yang
telah diundurkannya.

Beebrapa orang ahli waris mengundurkan seorang whlis dengan
memberikan prestasi yang diambilkan dari hartargggalan itu sendiri. Bentuk
ini merupakan bentuk yang umum dan banyak terjatird pembagian harta
pusaka dari pada bentuk-bentuk yang lain. Setedaipsrna perjanjian takharu;j
ini dipenuhi, maka pihak yang mengundurkan dan kea&meenerima seluruh sisa
harta peninggalan setelah diambil jumlah terterangydiberikan kepada pihak
yang diundurkannya. Jumlah tersebut mereka bagsab® sesuai dengan

perbandingan saham mereka masing-masing.

2 bid., h. 470

3 bid., h. 471
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Beberapa orang ahli waris mengundurkan seorang whlis dengan
memberikan prestasi yang diambilkan dari hartakmmtiereka masing-masing
secara urunan. Dalam hal ini orang yang mengundudia atau diundurkan
oleh ahli waris seolah-olah telah menjual haknyhagap harta peninggalan
dengan sejumlah prestasi yang telah diberikan @leh waris yang pada
mengundurkannya, dan akibatnya seluruh harta pgaiag mereka semuanya.

B. Pendapat-Pendapat Tentang Perdamaian

Penyelesaian kewarisan tidaklah mutlak harus separabagian faraidh
walaupun semua ahli waris dan pewaris adalah Idiéeneka para ahli waris jika
atas kehendaknya sendiri secara sepakat bulat mgmbagikan harta warisan
mereka secara hukum adat hingga anak wanita dd&nlaidaki dan pembagian
yang sama maka pembagian itu dianggap sah dan tiddkntangan dengan
syari’at Islam. Alasannya dalam Al-Qur'an senddaalalil bahwa para ahli waris

itu dapat melakukan perdamaian di antara merekardpémbagian harta warisan

tersebut.
ViT . seae = Qe Ty £h| %) ge- : T . %
)LEI_,. ﬂ-“:CJ_JJ n-l_c_vlth_a.@-fj_arfdl_a-u_a.ﬁ

ar B = - -
D s 5os g sle o
Artinya: (Akan tetapi) barangsiapa khawatir terhadap orarmmng berwasiat itu,

berlaku berat sebelah atau berbuat dosa, lalu iandaenaikah® antara

* Hazairun Hukum Kewarisan Bilatera(Jakarta: Tinta Mas, 1982), h. 217



21

mereka, maka tidaklah ada dosa baginya. Sesungguiltgh Maha Pengampun
lagi Maha Penyayartg (Al-Bagarah ayat 182)

Menurut kelompok Malikiyah, Hanafiyah dan Hanahilperdamaian dalam
kasus pembagian warisan itu di perbolehkan. Metskargumentasi dengan
keumuman ketentuan Allah yang menyebutkan perdamaiasuatu kebajikan
serta hadits Nabi yang menyebutkan kebolehan peidamantara kaum
muslimin kecuali berdamai menghalalkan yang haram miengharamkan yang
halal.

Sebagian ulama berpendapat bahwa apabila harisawdelah dikuasai oleh
sebagian besar ahli waris, sedangkan sebagianmagibiarkan demikian itu,
tanpa gugatan dan tanpa persetujuan maka parwatfidi yang menguasai harta
itu dapat mengambil dan menguasai bagian merekanéagservir bagian lainnya
milik mereka yang mendiamkan saja itu hingga masderntu (misalnya
maksimum tiga puluh tahufh)

Sebab-Sebab Mendapatkan Warisan

Ada beberapa hal yang dalam Islam untuk menents&s@orang itu berhak
mendapatkan kewarisan apabila mempunyai sebab-s#dralseseorang dapat
menerima harta si pewaris. Ada tiga sebab seseormmglapatkan kewarisan,

yaitu :

13

® Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahar(Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2002), h.

8 HazairunJoc.cit.
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a. Hubungan Kekerabatan

Hubungan kekerabatan disebabkan oleh adanya unbungan darah
dan hubungan ini ditentukan dengan adanya kelalsielingga setiap anak
yang dilahirkan mempunyai hubungan kerabat dengak &innya.

Hubungan kerabat tidak hanya terjadi karena adakga nikah yang
sah antara suami isteri, namun juga harus terjath pubungan biologis
antara keduanya, menurut pendapat ulama. Namun rotehmam Hanafi
mengatakan hubungan kekerabatan terjadi setelatyadgkad nikah yang
sah, ini berarti bila berstatus suami dan isterigyaah lalu lahir anak, maka
anak itu mempunyai hubungan kekerabatan dengandayatbunya’

Alasan lain yang juga dijadikan sebagai penyebamdaygatkan
kewarisan yaitu melalui alat pembuktian, apabilangrtua mengakui bahwa
bayi tersebut adalah anaknya yang sah, maka peagakusebut dijadikan
sebagai alat bukti, dan anak juga mengakuinya. Aleaapi untuk lebih
memperkuat bukti dapat dilakukan pemeriksaan dagdr terbukti anak
tersebut benar-benar dinyatakan sebagai anak wéndesi orangtuanyé.

Adapun di dalam al-Quran dijelaskan sebab nasalekerkbatan )
menjadi penyebab seseorang mendapatkan hak wadlis spirat an-Nisa’ ayat

11, 12, dan 176 yang berbunyi :

" Amir Syarifuddin,Pelaksanaan Kewarisan Islam Dalam Lingkungan Adimialg Kabau,
(Jakarta : Gunung Agung, 1984 ), Cet. I, hal. 30

8 Ali Parman Kewarisan Dalam Al-QuraiiJakarta : Raja Grafindo Persada, 1995 ), Cet. I,
hal. 66
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Artinya : “Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian gasantuk)
anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelakna dengan
bahagian dua orang anak perempuan; dan jika analsémuanya
perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka duaigeerdari
harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itwisag saja,
maka ia memperoleh separoh harta. Dan untuk duangpriou-
bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari haréagy
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai lgrj&a orang
yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwasish ibu-
bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertigea jang
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ydun
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebatas)
sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (danjd&s dibayar
hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmonuktidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih d€kanyak)
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaks"

? Ibid.
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Artinya : "Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidanempunyai
anak. Jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, makamu
mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkansgsudah
dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) sesutibayar
hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat hgatey kamu
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika #&am
mempunyai anak, maka para isteri memperoleh selzgde
dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenulsiatayang
kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutanghka
seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuangy&dak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, pteta
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu sajauateorang
saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masirgjrrgalari
kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi flaudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, maka merekesdékutu
dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasaagydibuat
olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan taakberi
mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkang/demikian
itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allathan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Penyanttfh

0 pid., hal. 78
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Artinya : “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentardalah). Katakanlah:
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitika
seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyaikadan
mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaramayey y
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggatlkgm dan
saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh hastaidara
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetaga jisaudara
perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya duéigsedari
harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dakajimereka
(ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara lakian perempuan,
maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyakagan dua
orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukumm i
kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Mabagktahui
segala sesuatd™

b. Hubungan Perkawinan
Perkawinan yang sah meyebabkan adanya hukum saéngrisi antara
suami dan isteri, sebagaimana dalam surat an-blysd’'12.
Pada ayat di atas katazwaju “ secara etimologi bermakna suami
isteri, ini berarti perkawinan dikatakan sah apabélah dilaksanakan akad

nikah.

1 |pid., hal. 107
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c. Hubungan Wala’

Hubungan wala’ merupakan hubungan suatu kekrabatang
disebabkan oleh adanya pemerdekaan budak olehyaarfnAdapun dalil
yang dapat dijadikan pegangan untuk hubungan weddapat pada surat an-
Nisa’ ayat 33 yang berbunyi :

;L;;ugﬂjuj_,ﬁ\ﬂwugufmul JEIES,

E
.'I -
o

WA ORI | rmyu
Artinya : “Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yangidggalkan ibu
bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-peaaya. Dan
(ika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpatasgengan
mereka, maka berilah kepada mereka bahagiannyain§gshnya
Allah menyaksikan segala sesuatu
Oleh karena itu berdasarkan ayat di atas dapataskgn bahwa
hubungan wala’ menjadi penyebab seseorang mendapkéwarisan karena
al-Quran menganut prinsip persaudaraan.
D. Halangan Mendapat Warisan
Di dalam kewarisan Islam ada beberapa hal tentegngan seseorang

mendapatkan hak kewarisan, diantaranya yang dapajadi pengahalang bagi

seseorang ahli waris untuk mendapatkan warisamladal

12 Muhammad Al-KodriUshul Figh,( Mesir : Mathba’ah al-Tijariah Kubra, 1956 ), Jl.
hal. 155

13 Depaq RIop cit, hal. 84
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a. Perbudakan
« Seorang budak di pandang tidak cakap menguasai themt’.
» Status keluarga terhadap kerabat-kerabatnya suddlhs,pkarena ia
menjadi keluarga asingy
Al-quran surah an-Nahl ayat 75 (lebah) sebagaimfanaan Allah swt

sebagai berikut:
o 45537 oo £0b Ll 503 ¥ S ol 1ie Wi a0
JA'U-IM—’J'UJ J—“'ﬁ—"‘j _.:-““-“dﬂm_a-@L—*&l—UJ
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Artinya: Allah membuat perumpamaan dengan seorang hambayaajeng
dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesymin dan seorang
yang Kami beri rezki yang baik dari Kami, lalu drmenafkahkan
sebagian dari rezki itu secara sembunyi dan set¢arang-terangan,
adakah mereka itu sama? Segala puji hanya bagihAlleetapi
kebanyakan mereka tiada mengetafui

b. Pembunuh

Seseorang bisa terhalangi untuk mendapatkan haks wdeh si
pewarisnya apabila ia melakukan suatu perbuatan buewmh maka
terhalanglah baginya untuk mendapatkan warisarggs@imana hadits Nabi

saw dari Abu Hurairah menurut riwayat an-Nasa’l Bamuquthni berbunyi :

14 |dris Ramulyo Perbandingan Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam Ber¢ewarisan
Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (B\Wjkarta: Sinar Grafika, Cet |, hal. 110

*Ipid.

18 Depaq RIop cit, hal 276
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Artinya : “ Seseorang yang membunuh tidak berhak menerimsaadari
orang yang dibunuhnya *

Pada dasarnya pembunuhan itu adalah merupakank tipakana
kejahatan, namun dalam beberapa hal tertentu perhbontersebut tidak
dipandang sebagai tindak pidana dan oleh karenadél dipandang sebagai
dosa, yaitu ®
a. Pembunuhan secara hak dan tidak melawan hukunrtiseembunuhan

di medan perang, melaksanakan hukuman mati, membelaharta dan
kehormatan.

b. Pembunuhan secara tidak hak dan melawan hukumdéktipidana
kejahatan ) seperti pembunuhan sengaja dan peméuitidak sengaja.

Adapun bentuk-bentuk pembunuhan yang menjadi petaady untuk
mendapatkan kewarisan, para ulama berbeda perdipat hal ini:

a) Menurut pendapat yang kuat dikalangan imam syafiflahwa
pembunuhan dalam bentuk apapun bisa menjadi perghabagi
seseorang untuk mendapatkan kewarisan.

b) Menurut Imam Malik, hanya pembunuhan yang disengajsgg menjadi

penghalang seseorang untuk mendapatkan hak kawaris

" Abdullah bin Abdurrahman al-BassarByarah Bulughul Maram( Jakarta : Pustaka
Azzam, 2006 ), Jil. V, hal. 208

18 Suhrawardi Lubis, Komis Simanjuntakukum Waris Islam( Jakarta : Sinar Grafika, 1995
), hal. 54
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Menurut Imam Hambali, pembunuhan yang menjadi pealgag untuk
mendapatkan kewarisan adalah pembunuhan yang tidakan hak,
sedangkan pembunuhan dengan hak tidak menjadi plamghseseorang
untuk mendapatkan kewarisan. Karena pelakunya belagis sanksi
akhirat.

Menurut Imam Hanafi, yang menjadi penghalang untuéndapatkan
kewarisan adalah pembunuhan yang dikenai sankbiagjissedangkan
pembunuhan yang tidak dikenai gishas tidak mengalbakewarisan.
Ulama Syiah berpendapat bahwa yang menghalangorsege untuk
mendapatkan hak kewarisan adalah pembunuhan desgagaja,
sedangkan pembunuhan secara hak tidak menghakangrikan.
Kelompok Khawarij mengatakan pembunuhan yang didakusecara hak
ataupun tidak, tidaklah menghalangi seseorang umtekdapatkan hak

kewarisan.

Berbeda Agama

Adapun orang yang berhak mendapatkan hak warissdaewaris nya

apabila ia mempunyai agama yang sama dengan payarisnaksud

perbedaan agama adalah si pewaris mempunyai agaerti sedangkan ahli

warisnya mempunyai agama lain. Mengenai hak mewarang kafir dari

orang muslim atau sebaliknya, ulama berbeda pentaptang hal itu*®

19 saleh al- Fauzarigh Sehari-hari( Jakarta : Gema Insani Press, 2005 ), hal. 530-531
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a. Orang muslim dan kafir tidak berhak untuk salingwaesi secara

muthlak, sebagaimana hadits Nabi yang berbunyi :
(MJ@J&D\)J)M\}&\Y}}&\A&M &_1).4\)[

Artinya : * Orang muslim tidak berhak mewarisi orang kafiard orang
kafir tidak berhak mewarisi orang muslinf°*

b. Orang muslim dan orang kafir tidak saling mewakistuali dengan

hubungan wala’, berdasarkan sabda Nabi Muhammad yamg

berbunyi :
) j\ odac ujs.\u\ Y @\J‘AJ‘)E&‘M\ &_1}‘)[

Artinya : “Seseorang muslim tidak mewarisi orang nasrani,uadicdia
adalah hamba laki-laki dan wanitanya®
c. Orang kafir mewarisi kerabatnya yang beragama Igleania masuk
Islam sebelum pembagian harta warisan.
d. HilangtanpaBerita

Karena seseorang hilang tanpa berita tak tentuaiamalamat dan
tempat tinggalnya selama 4 tahun atau lebih, ma&kagotersebut di anggap
mati karena hukum (mati hukmy) dengan sendiringaktimewarisi (mafqud).

Menyatakan mati tersebut harus dengan putusan fakim

20 Muhammad Faud Abd. Bagly’'lu'u Wa al-Marjan, Terj, ( Semarang : Al-Ridho, 1993 ),
Jil. 11, hal. 380

! bid.
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e. AdanyaHijab
Hukum Islam telah mengatur tentang pembagian ersmdap masing-
masing ahli waris, dimana ketentuan tersebut tditdtapkan di dalam al-

Quran pada surat an-Nisa ayat 11. Namun dengaryage&ambagian tersebut

menimbulkan adanya pihak yang terhalang ( terhjjalmtuk mendapatkan

warisan. Hijab dalam ilmu faraidh dibagi menjadagdyaitu :

a. Hijab Awshaf,yaitu pelarangan karena sifat. Maksudnya adalahgora
yang didapati pada dirinya salah satu sifat yangnumatnya tidak
berhak untuk mendapat warisan, sifat itu seperémipunuhan,
perbudakan, dan perbedaan agama.

b. Hijab Asykhash yaitu pelarangan karena seseorang. Maksudnya
menghalangi seseorang secara muthlak sehingga otersgbut
terhalang dari hak warisnya ljajbul hirman ) dan menghalangi
seseorang untuk mendapatkan haknya secara pleajblarg nugshan

E. Unsur-Unsur Kewarisan
Proses peralihan dalam hukum kewarisan mengeraautigur pokok yaitu
pewaris, harta warisan, dan ahli waris. Setiap unsuakan dijelaskan sebagai

berikut : %3

22 |dris Mulyo, op. cit, hal 112

23 Amir Syarifuddin,op.cit, hal. 51
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a. Pewaris

Pewaris yaitu seseorang yang telah meninggal daninggalkan
sesuatu yang dapat beralih kepada keluarga yantp m@sip. Secara garis
besar dijelaskan dalam al-Quran, bahwa pewari$ iatang tua dan karib
kerabat. Hal ini dapat diketahui secara jelas filanan Allah pada surat an-
Nisa’ ayat 7 yang menyatakan bahwa bagi seroangdakikatau perempuan
ada bagian dari peninggalan orangtua dan karitbkérga. Begitu pula dalam
surat an-Nisa’ ayat 33 yang menjelaskan bahwa Atklah menjadikan
mawali terhadap peniggalan orangtua dan karibole¢ra

Atas dasar prinsip bahwa ketentuan tentang peveaiadah seseorang
yang telah nyata matinya. Bila tidak jelas kemati@dan tidak ada pula
tentang berita hidupnya maka harta tetap menjadiknga secara utuh
sebagaimana dalam keadaan yang jelas hidupnya. i Yaemganggap
seseorang masih hidup selama belum ada kepasti@ange matinya,
dikalangan ushul figh disebut secara istishab?ifat

b. HartaWarisan

Harta warisan menurut hukum Islam ialah sesuatwy yditinggalkan
oleh pewaris yang secara hokum dapat beralih kephliavarisnya. Dalam
pengertian ini dapat dibedakan antara harta pealaggdan harta warisan,
harta peninggalan adalah apa-apa yang ditinggatkeim yang meninggal

dunia dengan arti lain ialah apa yang berada paskosang yang meninggal

* Ibid.
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saat kematiannya, sedangkan harta warisan adafhylamg berhak diterima

dan dimilki oleh ahli waris.

. Ahli Waris

Ahli waris yaitu orang-orang yang berhak atas éhawvarisan yang
ditinggalkan oleh orang yang meninggal. Adapun ybaathak menjadi ahli
waris ialah orang yang mempunyai hubungan kekemabatau hubungan
perkawinan dengan pewaris. Disamping adanya hulbukgkerabatan atau
perkawinan itu, mereka baru berhak mendapat wadsagan terpenuhinya
ketentuan sebagai berikut ;

. Bahwa mereka telah atau masih hidup pada waktu nggainya
pewaris.
. Bahwa tidak ada hal-hal yang menghalanginya meajaldivaris.

. Bahwa mereka tidak tertutup oleh ahli waris yargheitama.

% |bid.
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BAB IV
PERDAMAIAN DALAM MEMBAGI HARTA WARISAN

MENURUT HUKUM ISLAM

A. Faktor Penyebab Perdamaian Dalam Membagi Harta Warisan Pada
Masyar akat Kelurahan Selatpanjang Timur
Ada beberapa faktor penyebab mengapa masyarakatrakah
Selatpanjang Timur Kecamatan Tebing Tinggi terhaaegtakukan perdamaian
dalam membagi harta warisan baik secara Islam nmatighak secara Islam:
a. Faktor adat istiadat
Adat istiadat adalah sangat berperan atau berpg#mgtarhadap
kehidupan bagi masyarakat Indonesia. Dan jugaradagatur kehidupan kita
terhadap keluarga, dalam bermasyarakat, dan tiédkggal juga dengan
kewarisan. Di mana mereka melakukan perdamaianmdai@mbagi harta
warisan atau dengan adat istiadat karena suda temurun yang dilakukan
oleh nenek moyang mereka. Hal ini juga yang dilataleh bang Bambahg
"Bahwa pembagian harta warisan itu bukan secaramiskaja,
melainkan bisa secara adat istiadat setempat, @ag yaling penting

ahli waris menyetujui terhadap pembagian secarl.ada

! Bambang (Ahli Waris)Wawancaral9 Agustus 2010
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Hal ini juga diucapkan oleh bang Gatot
"Bahwa pembagian warisan bisa dilakukan dengan iatatat tidak
semestinya dengan kewarisan Islam saja. Dalam pgarbgya juga
kedua belah pihak menyetujui terhadap pembagiaeleat”.
Walaupun begitu hikmah pembagian harta warisan c@mali atas
menunjukan kekompakan terhadap ahli waris yang datuahli waris yang
lainnya. Sebagaimana yang di sampaikan ibu Zaitiamnengatakan
"Menurut adat disini pembagian secara perdamaiamkumenjaga
keharmonisan terhadap ahli waris yang satu dengeng Yainnya,
karena pembagian perdamain ahli waris sendiri sudahgetahui
pembagian secara kewarisan Islam itu sendiri”.
Dari data tersebut penulis mengambil kesimpularmbahdat istiadat
adalah salah satu faktor yang terjadi pada masgakedurahan Selatpanjang

Timur.

. Faktor ekonomi

Salah satu yang menjadi faktor penyebab terjadbeydamaian dalam
warisan adalah kondisi ekonomi masyarakat di sang ynenyebabkan harta
warisan tersebut di bagi. Namun yang terjadi merakmbagi harta secara
damai karna apabila tidak secara damai kemungkisnterjadi konflik di

dalam keluarga karna adanya ketidaksesuaian dmdp&mbagian warisan.

2 Gatot (Ahli Waris)Wawancara]19 Agustus 2010

3 Zainun (Ahli Waris) Wawancara12 Agustus 2010
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Pada hal ketidak tahuan mereka dalam membagi wadaam Islam yang
menyebabkan mereka melakukan hal seperti itu. $@baga yang di
sampaikan oleh Legimin kepada penulis, beliau miakga’:
"Sebenarnya sepeninggal dari istri saya yang meaindunia harta
beliau tidak diberikan, ia meninggalkan tanah damah. Namun
kondisi kehidupan anak-anak kami yang pas-pasangggh membuat
saya membagi harta warisan istri saya kepada amek-agar
kehidupan mereka menjadi lebih baik”.
Hal senada juga di katakan oleh saudari®Yati
"Setelah orang tua kami meninggal, ia meninggalt@rah beserta
rumah, dan barang-barang lainnya, kami sekeluargabagi harta
warisan orang tua kami dengan bersepakat secasmarbarsama
mendapatkan bagian masing-masing secara rata dengkakukan
perdamaian dari masing-masing keluarga”.
Melihat hal di atas dapat dikatakan bahwa salah &sttor yang
mempengaruhi terjadinya pembagian harta warisataladakto ekonomi,
sehingga untuk menjamin kehidupan keturunan merelaka mereka

membagi harta warisan tersebut.

* Legimin (Ahli Waris),Wawancara14 Agustus 2010

® Yati (Ahli Waris), Wawancaral5 Agustus 2010
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c. Faktor Pendidikan

Ada beberapa hal yang menjadi landasan bagi masyakalurahan
Selatpanjang Timur Kec. Tebing Tinggi untuk melakulperdamaian dalam
membagi harta warisan yakni mengenai pendidikanrkean mereka dan
juga pendidikan mereka dalam hal agama. Di zam&araeg masyarakat
sudah sangat mementingkan pendidikan yang terbatikkuanak-anaknya
hingga ketingkat Perguruan Tinggi sehingga ketilkkang tua meninggal harta
tersebut sangat dibutuhkan oleh anak dan cucunya atendapatkan
pendidikan yang lebih baik.

Akan tetapi, apabila ditanyakan kepada mereka nmengengetahuan
tentang kewarisan di dalam Islam mereka tidak beggngetahuinya. Karna
yang penting mereka pendidikan untuk anak-anak kaemanti namun
pendidikan mereka untuk mendalami kewarisan Islangatlah kurang.
Sebab berdasarkan hasil wawancara penulis dengaponden, idar
mengatakah

"Setelah ayah meninggal, ia meninggalkan hondaaludan rumah,

ibu membagi harta ayah kepada kami karna masingagh&ami telah

berkeluarga, dan harta itu dipergunakan untuk amek kami”.

Adapun wawancara di atas merupakan landasan bagkaentuk

membagi warisan karna faktor jenjang pendidikan ekeer yang harus

® |dar (Ahli Waris),Wawancara16 Agustus 2010
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dipenuhi, namun ketika penulis mewawancara mengenai
pendidikan/pengetahuan mereka tentang kewarisaamddslam, apakah
mereka mengetahui pembagian masing-masing dan ahhukereka
bagiannya. Salah satu responden saudara Bambarmgtalesr’:

"Sepengetahuan kami, harta warisan itu di bagi déaar kesepakatan

bersama, apalagi semuanya damai-damai saja, maka gan

membagi harta tersebut secara damai”.

Ini berarti berdasarkan hal di atas dapat penuditakan bentuk
pendidikan memang mempengaruhi terjadinya perdandatam pembagian
warisan, namun pendidikan mereka tentang pembaggaisan dalam Islam
mereka tidak mengetahuinya.

B. Bentuk Perdamaian Dalam Membagi Harta Warisan Pada Masyarakat
Kelurahan Selatpanjang Timur
Dengan itu juga pada masyarakat Kelurahan SelapgnjTimur
khususnya yang berada di Kecamatan Tebing Tinglgindgembagian harta
warisan, mereka membagi harta tersebut dengandeanai yakni membagi rata
harta warisan kepada setiap ahli waris dan melabifdembagian kepada salah

seorang ahli waris.

" Bambang (Ahli Waris)/Wawancaral6 Agustus 2010
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1. Membagi rata hartawarisan
Adapun wawancara penulis kepada responden mengenayagian
harta warisan tersebut, mereka menyatakan hampia daahwa mereka
membagi rata harta tersebut untuk ahli warisnyha§a@&mana yang dikatakan
oleh saudara Img|
"Di keluarga kami, setelah meninggalnya orang twemik seluruh
keluarga bersepakat untuk membagi harta peninggafang tua
kepada masing-masing saudara agar tidak terjadelmhan antara
kami”.
Hal senada juga disampaikan oleh saudara Kantomgeatakah
"Kami ahli waris dari orang tua kami tidak terlatuemperselisihkan
harta peninggalan orang tua kami, kami semua albbilati sama-
sama berdamai dalam pembagian harta warisan térdebo tidak
juga mempermasalahkan bagian masing-masing yarigngenasing-
masing telah di bagi bagiannya”.
Setelah diteliti lebih lanjut, ternyata pembagiaartd warisan pada
masyarakat Kelurahan Selatpanjang Timur Kec. Tefimggi melakukan
musyawarah terhadap masing-masing keluarga agarcapan suatu

kesepakatan bagaimana membagi harta warisan kepédsaris secara adil.

8 Imel (Ahli Waris),Wawancara20 Agustus 2010

° Kantong (Ahli Waris)Wawancara20 Agustus 2010
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Dan kesepakatan yang di ambil adalah dengan mendzaga rata harta
warisan tersebut.
Kemudian penulis menanyakan kepada responden mainggtnjukan

mereka dengan pembagian warisan tersebut. Tipalyatekan tentang hal

inite:

"Saya setuju dengan pembagian harta peninggalamgoieza kami

secara adil. Lebih baik seperti itu dari pada tidapat sama sekali,

atau dari pada ribut antara saudara. Maka leblhddiagi rata”.

Begitu pun dengan saudara yang lain, penulis meweava mereka,
dan mereka juga mengatakan setuju mengenai pembggeebut. Namun,
yang menjadi permasalahannya adalah di dalam muasghw atau
kesepakatan masyarakat Selatpanjang Timur, padalnyvamereka
menyetujui kesepakatan pembagian harta warisan, umarakhirnya
mengingkari akan kesepakatan hal tersebut, seymerg di ungkapkan oleh
saudari Ira. la mengatakan sebagai betkut

"Setelah di pikir sebagai anak tertua, seharusnggalah yang

mendapatkan bagian lebih banyak di banding saudamya, karna

tanggung jawab saya lebih banyak atau lebih besar”.

9 Tipah (Ahli Waris),Wawancara21 Agustus 2010

M ra (Ahli Waris),Wawancara21 Agustus 2010
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Begitu juga yang di rasakan oleh saudara bambaagnBngatakal:

"Kami hanya bertiga bersaudara, saya anak laki-t&orang saja.

Seharusnya bagian laki-laki 2 kali lebih besar dpada anak

perempuan karna beban yang akan saya tanggungyangabih besar

di bandingkan dengan anak perempuan”.

Dari hasil wawancara tersebut dapat penulis singpubahwa ada rasa
kecemburuan di antara ahli waris sehingga meremggasa kekeluargaan
yang mereka miliki, dan adapun bentuk pembagiansamrdi masyarakat
Selatpanjang Timur dilakukan dengan secara musyd@ersepakat, namun
pada awalnya mereka setuju dengan kesepkatan, relkhirnya mengingkari
kesepakatan tersebut.

. Melebihkan pembagian kepada salah seorang ahli waris

Bila orang tua meninggalkan harta warisan, lebihyb& diberikan
kepada anak perempuan seperti dalam hal rumah ganmggal orang
meninggal dunia (orang tua), yang hanya disetuli waris yang sudah
dewasa (Baligh) saja. Ahli waris yang belum dewasam di mintak izinkan,
hal ini menimbulkan permasalahan di mana ahli wdatang di mana ahli
waris yang dulunya belum baligh dia mengatakan lalavmerasa haknya

telah diambil, sebagaimana wawancara kepada Rianeingatakar:

12 Bambang (Ahli Waris)lWawancara22 Agustus 2010

13 Ria (Ahli Waris),Wawancara10 Agustus 2010
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"Saya merasa di rugikan kepada ahli waris yang laigsanya rumah

peninggalan orang tua itu di serahkan oleh anakngpabungsu

perempuan, tetapi nyatanya abang-abang saya tedajuamya dan

uangnya dibagikan kepada ahli waris yang sudalytbahja”.

Begitu juga yang dirasakan oleh saudari Ina, iagatkan*:

"Saya merasa di rugikan kepada ahli waris yairg biasanya rumah

peninggalan orang tua itu di serahkan oleh anakngpabungsu

perempuan, tetapi nyatanya abang-abang saya tedajuamya dan

uangnya dibagikan kepada ahli waris yang sudaklbahja”

Dan akhirnya mereka menuntut pembagian harta aardi mana
dulunya rumah orang tua telah menjadi miliknya stadah di jualnya.

Fenomena kedua terjadi bahwa harta warisan telddagii dan ahli
waris yang tertua/anak kesayangan ia meminta pdarbag lebih besar.
Sebagaimana dinyatakan oleh Zaiftun

"Setelah harta dibagikan secara Faraidh dahulwdsésitu kami

sepakat secara bagi rata, setelah itu ahli warig gatu meminta lebih

besar dari pada ahli waris yang lain”.

Begitu juga hal yang terjadi pada Amrizal (si A) mengatakaft

% Ina (Ahli waris),Wawancara10 Agustus 2010
15 Zainun (Ahli Waris) Wawancara17 Agustus 2010

16 Amrizal (Ahli Waris), Wawancaral7 Agustus 2010
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“Setelah harta dibagikan, adik saya yang bungsuimarpembagian
lebih besar dari pada saya”.
Dan akhirnya mereka menuntut dan keluarga tersebahjadi
ketidakharmonisan lagi.
C. Perdamaian Dalam Pembagian Harta Warisan Menurut Perspektif Hukum
Islam
Salah satu hal yang terpenting dalam mempelajeturmuwaris Islam
adalah menyangkut waris, kalau ditinjau dari segal &kata, perkataan waris
berasal dari bahasa arab yaitu warits, secara gkataerarti yang ditinggal atau
yang kekal, maka dengan demikian apabila dihubumgitengan persoalan
hukum waris, perkataan waris tersebut berarti cagg yang berhak untuk
menerima pusaka dari harta yang ditinggalkan olehmati, dan populer
diistilahkan dengan ahli wafis
Syari’at Islam menerapkan aturan waris dengan Besdngat teratur dan
adil. Di dalamnya ditetapakan hak kepemilikan Ismgiap manusia, baik laki-laki
maupun perempuan dengan cara legal. Syari'at Iglaza menerapkan hak
pemindahan kepemilikan seseorang sesudah menindigai kepada ahli
warisnya, dari seluruh kerabat dan nasabnya, tamgmbedakan antara laki-laki

dan perempuan, baik kecil maupun besar.

1" Suhrawardi K. LubisHukum Waris Islam(Jakarta: Sinar Grafika, 2007), Cet I, hal. 55
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Al-Qur'an menjelaskan dan merinci secara detsil umthukum yang
berkaitan dengan hak kewarisan tanpa mengabaikiarsé@ang pun. Bagian
yang harus diterimanya semuanya dijelaskan sesdidckikan nasab terhadap
pewaris, apakah dia sebagai anak, ayah, istri, isuakek, ibu, paman, cucu,
atau bahkan hanya sebatas seudara seayah atd.seibu

Oleh karena itu, Al-Qur'an merupakan acuan utamaiitudan penentuan
pembagian waris, sedangkan ketetapan tetang kewar@g di ambil dari hadits
Rasulullah saw dan ijma’ para ulama sangat sedikipat dikatakan bahwa
dalam hukum dan syari’at Islam sedikit sekali &daQur’an yang merinci suatu
hukum secara detail dan rinci, kecuali hukum warns Hal sedemikian
disebabkan kewarisan merupakan salah satu benpéaikan yang legal dan
dibenarkan Allah SWT. Di samping bahwa harta mektapatonggak penegak
kehidupan baik bagi individu maupun kelompok

Bagi setiap pribadi muslim adalah merupakan kewajibaginya untuk
melaksanakan kaidah-kaidah atau peraturan-perhtienm Islam yang ditunjuk
oleh peraturan — peraturan yang jelas. Selamayparatersebut ditunjukkan oleh
peraturan atau ketentuan lain yang menyebutkadadetiajibannya, maksudnya

setiap ketentuan hukum agama Islam dilaksanakamsetidak ada ketentuan

18 M. Ali Ash-ShabuniPembagian Warisan Menurut Isladakarta: Gema Insani, 1995),
Cet IV, hal. 32

19 |pid.
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lain (yang datang kemudian sesudah ketentuan teélkdalyang menyatakan
ketentuan terdahulu tidak waitb

Demikian pula halnya mengenai hukum faraidh, tiddl satu ketentuan
pun (nash) yang menyatakan bahwa pembagian harisawanenurut ketentuan
faraidh itu tidak wajib. Bahkan sebaliknya di dal&urah An-Nisa’ ayat 13 dan

14 Allah SWT menyatakan sebagai berikut:
- Fo- 8], 74 4% _aa-ﬂ-"ﬁﬂ r I PR
REURS SRR e KT ﬁd_a—wj‘dﬂé—‘?ﬁo—ﬂjéﬁ 3 g el
= : .

@ PSR ATV PRI [P

Artinya: (Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-kesentlari Allah.
Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niacaMlah
memasukkannya kedalam syurga yang mengalir didalaraungai-

sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itkdamenangan

yang besaf.

205 aes 15103 6 a15-58 L83 055 32555 .40 s a5 alll a2d s
egh Blis
Artinya: Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Raswd-Nian

melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allamaseikkannya

20 Suhrawardi K. Lubisop cit, hal. 3

21 Depaq RI,Al-Qur'an dan Terjemahanny#Jakarta: Toha Putra, 1989), hal. 118
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ke dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; lolginya siksa
yang menghinak&n

Dari ketentuan kedua ayat di atas jelas sekali mekkan perintah dari
Allah SWT agar kaum muslimin dalam melaksanakanlj@gian harta warisan
mestilah berdasarkan Al-Qur’an.

Dengan itu juga hukum kewarisan Islam atau yangmiaga di sebut
dengan hukum faraid adalah salah satu bagian @selkruhan hukum Islam
yang khusus mengatur peralihan hata seseorang tgdaly meninggal dunia
kepada orang yang masih hidup.

Dan azas — azas hukum tersebut mempunyai 5 atas ya
1. Azas ljbari
2. Azas Bilateral
3. Azas Individual
4. Azas Keadilan Berimbang
5. Kewarisan semata akibat kematian

Pada konsep azas ijbari yaitu mempunyai makna batesaihan harta
dari seseorang yang telah mati kepada ahli warsheylaku dengan sendirinya
menurut ketentuan kehendak Allah, tanpa tergankepgada kehendak pewaris
atau ahli warisnya.

Penyelesaian kewarisan tidaklah mutlak harus sgoamgbagian faraidh

walaupun semua ahli waris dan pewaris adalah Idiéeneka para ahli waris jika

%2 |bid.
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atas kehendaknya sendiri secara sepakat bulat mgmbagikan harta warisan
mereka secara hukum adat hingga anak wanita dak Ekilaki dapat
pembagiannya sama maka pembagian itu di anggapasatidak bertentangan
dengan syari’at Islam. Alasannya di dalam Al-Qursandiri ada dalil bahwa para
ahli waris itu (jika perlu dengan orang yang adasiaty dapat melakukan
perdamaian di antara dalam pembagian harta waessebut.

Di lihat dari data di atas bahwa ¢akyang melatarbelakangi membagikan
harta warisan secara perdamaian yaitu dari sedi iatdadat, ekonomi dan
pendidikan.

Secara normatif, pembagian warisan hanya bisauk#ak sesuai dengan
ketentuan yang tertera secara kongkrit dalam Af&pudan Al-Sunnah. Para
ulama sepakat bahwa ketentuan yang ada dalam erashut termasuk ayat-ayat
dan sunnah yang menunjukkan petunjuk (dalalah) igattNamun dalam
kenyataannya, masyarakat sering melakukannya séeatdang-ulang dengan
cara perdamaian. Boleh jadi karena di dalam keayatgm ahli waris yang
menerima bagian besar, secara ekonomi telah bexgean, sementara ahli waris
yang menerima bagian sedikit, masih berada dalasesa kekurangéh

Perdamaian suatu kasus yang sudah ada pengakwnt@igugat, yaitu
seorang yang menggugat pihak lain tentang sesuata dan pihak tergugat

membenarkan isi tuduhan penggugat. Untuk menyé&ksgperselisihnan antara

2 Ahmad Rofig,Figh Mawaris (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 8. 1
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keduanya, pihak penggugat dan tergugat melakukath.sRerdamaian dalam
soal yang seperti ini disepakati kebolehannya &balm muslimin. Perdamaian
jenis ini bisa berlaku terhadap benda dengan Bénda

Ada yang berpendapat bahwa pembagian warisan derganberdamai
sebagai bentuk sikap mendua. Di satu sisi merekeyimginkan ketentuan syara’
sebagai acuan dalam pembagian warisan dilaksandktapi di sisi lain,
kenyataannya mereka membagi warisan dengan cadarbar, bahkan kadang
dengan memberikan hibah terlebih dafulu

Jika diperhatikan, pembagian warisan dengan camsaidadak otomatis
sebagai sikap mendtia Karena penyelesaian dengan cara damai (al-shulh)

merupakan term qur'ani sebagaimana Allah SWT bedir

Dan Surat Al-Hujarat ayat 10:

Foaon E R |

LUT'.&—EGFQB—;E—ETW’,’UE; 2 s te3al LY

Artinya: Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudardaBeitu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara keduadsaamu itu
dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendagiatat™’.

% Helmi Kari, Figh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), Gétdl. 55
% Ahmad Rofig,op.cit., hal. 199
2% |bid.

27 bid., hal. 517
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Ayat di atas menjelaskan dengan cara berdamai, mgikmkan ditempuh
upaya-upaya mengurangi kesenjangan ekonomi antdiravaris yang satu dan
lainnya. Sebab kesenjangan ekonomi antara keludagat memicu timbulnya
konflik di antara mereka.

Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 183 mengintrodusahwa pembagian
warisan dapat diselesaikan dengan cara damai Isetelaing-masing ahli waris
menyadari bagiannya. Pasal 183 itu berbtinyi

Para ahli waris dapa bersepakat melakukan perdardalam pembagian
harta warisan, setelah masing-masing menyadarabaga

Dari Pasal 183 tersebut di atas, dapat dipahanmbpgian harta waris
dengan cara Perdamaian dibolehkan, agar suasasaugaraan dapat terjalin
dengan baik. Sepanjang perdamaian itu tidak dinttdesuuntuk mengharamkan
yang halal atau menghalalkan yang haram. Maka gkakerdamaian yang
dilakukan masyarakat Kelurahan Selatpanjang Tinaleird membagi harta waris
dibolehkan. Selama mendatangkan kemaslahatan andgbbarga atau ahli
waris. Namun bila terjadi persoalan yang menyebabkatidakharmonisan
keluarga maka tidak dibenarkan karena tidak sejdmgan ketentuan hukum

Islam.

2 Departemen Agama RUndang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawitzan
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1875 Serta KaspHukum Islam Di IndonesidJakarta,
2004), hal. 200
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Sehingga praktek perdamaian dalam pembagian haria yang dilakukan
oleh masyarakat Kelurahan Selatpanjang Timur dii lwedam dua bentuk,
menimbulkan dua ukur pula. Pada pembagian dengannsambagi harta waris
sama rata, dalam prakteknya masing-masing ahlisweudah terlebih dahulu
mengetahui pembagiannya, bentuk seperti ini dilzmeSementara bentuk yang
kedua dengan melebihkan dari ahli waris yang lg@ng pada gilirannya
menimbulkan kecemburuan pada ahli waris, sehinggamimbulkan konflik
dalam keluarga besar. Maka peneliti berkesimpuédwia praktek yang kedua ini
tidak sejalan dengan hukum Islam, karena menimbulketidakadilan serta
ketidakharmonisan dalam keluarga besar. Untuk é&baiknya praktek yang
kedua ini tidak dilaksanakan dan dikembalikan sagmla pembagian harta

warisan berdasarkan ketentuan dalam Al-Qur’an.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan analisa dan data yang diperoleh oletlipeentang permasalahan
yang sudah pennulis teliti dengan judul penelitRardamaian dalam membagi harta
warisan menurut hukum Islam (Studi kasus Kelurataglatpanjang Timur

Kecamatan Tebing Tinggi)”. Dengan ini menyimpulksmneliti sebagai berikut:

1. Faktor perdamaian pembagian harta warisan yangadtergdi Kelurahan
Selatpanjang Timur Kecamatan Tebing Tinggi disebablaktor adat istiadat,
ekonomi dan pendidikan

2. Adapun bentuk perdamaian dalam pembagi harta viseinsadalah:

* Membagi rata hata warisan.
* Melebihkan pembagian salah seorang ahli waris tampalari ahli waris.

3. Adapun menurut hukum Islam terhadap ahli waris yargdakukan perdamaian
dalam membagi harta warisan adalah di perboleh&ainwaris yang melakukan
pembagian dengan melebihkan bagian tidak dibenariamurut hukum Islam.

B. Saran
Dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh penuatiska penulis mengharapkan

kepada masyarakat Kelurahan Selatpanjang Timur rf@@m Tebing Tinggi: di

harapakan kepada keluarga yang ada pewaris metkaggaarta warisan maka

laksanakanlah dengan syari’at hukum Islam. Karesmagan secara agama Islam

itulah yang paling mudah dan paling senang diméngerlanjutnya kepada umat
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Islam agar dapat mendalami ilmu faraidh, karenanmi yang sangat penting dalam

kehidupan berkeluarga.
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Keluarga Y ang Mel akukan Perdamaian Dalam Membagi Harta Warisan Di Kelurahan
Selatpanjang Timur Kecamatan Tebing Tinggi

1. Keluarga Almarhum Untung

a. Nama Bambang
Umur: 32 tahun
Status: Ahli Waris

b. Nama: Gatot
Umur: 24 tahun
Status:. Ahli Waris

c. Nama Ria
Umur: 22 Tahun
Status: Ahli Waris

2. Keéuarga Almarhum Tumirah
a. Nama: Legimin
Umur : 50
Status : Ahli Waris
b. Nama: Ina(Ar)
Umur : 22 Tahun
Status : Ahli Waris
c. Nama: Siti
Umur : 35 Tahun
Status : Ahli Waris

3. Keuarga Almarhum Idrus
a. Nama: Zainun
Umur : 50 Tahun
Status : Ahli Waris

4. Keluarga Almarhum Barjo
a Nama: Idar
Umur : 40 Tahun
Status : Ahli Waris
b. Nama: Yati
Umur : 22 tahun
Status : Ahli Waris

5. Keuarga Almarhum Salahuddin
a. Nama: Tipah
Umur : 28 Tahun
Status : Ahli Waris

6. Keuarga Almarhum Sogimin
a. Nama: Kantong
Umur : 28 Tahun

Status : Ahli Waris

viii



b. Nama: Tukiyem
Umur : 48 Tahun
Status ; Ahli Waris

7. Keluarga Almarhum Rabun
a Nama: lwan
Umur : 28 Tahun
Status:. Ahli Waris
b. Nama: Ani
Umur : 25 Tahun
Status: Ahli Waris

8. Keuarga Almarhum Ilyasak

a. Nama: Cipta
Umur : 50 Tahun
Status:. Ahli Waris

b. Nama: Amriza (s A)
Umur : 30 Tahun
Status: Ahli Waris

c. Nama: Mariatu ( Mar)
Umur : 28 Tahun
Status : Ahli Waris



Judul Skripsi: Perdamaian Dalam Membagi Harta Warisan Menurut Hukum Islam
(Studi Kasus Kelurahan Selatpanjang Timur Kecamatan Tebing Tinggi)

. Apafaktor penyebab perdamaian pembagian harta warisan dikeluarga saudara?

2. Bagaimana harta sebelum dilakukan perdamaian?

. Apakah perdamaian pembagian harta warisan ini dilakukan setelah diadakan
musyawarah dahulu?

. Apakah semua ahli waris merasa setuju dengan hasil musyawarah tersebut? Apa
alasannnya?

. Apakah ada dari saudara atau pihak saudara membawa orang ketiga dalam
mnyelesaikan perkaraini? Siapa M ereka?

Observasi

Adanya konflik keluarga yang disebabkan karena harta warisan
Konflik itu di lihat sangat membahayakan bagi keluarga
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